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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik, aksesbilitas, harga, dan fasilitas terhadap kepuasan 

wisatawan pada pulau merah kabupaten Banyuwangi. Pulau Merah dikenal sebagai salah satu destinasi wisata yang menarik 

di Jawa Timur, namun belum banyak oenelitian yang menkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengunjung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui 

kuosioner yang disebarkan kepada 100 responden yang merupakan wisatawan yang mengunjungi Pulau Merah dalam 

periode teretentu. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengidentifikasi pengaruh masing-

masing variabel terhadap kepuasan wisatawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa semua variabel independen. Yaitu daya 

tarik, aksesbilitas, harga, dan fasilitas memiolki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Daya tarik 

wisata yang tinggi, kemudahan akses, harga yang kompetitif serta fasilitas yang memadai berkontribusi secara signifikan 

dalam meningkatkan kepuasan pengunjung. Di antara keempat variabel tersebut daya tarik wisata memilki pengaruh paling 

besar terhadap kepuasan wisatawa diikuti oleh fasilitas dan aksebilitas serta harga. Simpulan dari penelitian ini adalah bahawa 

untuk meningkatkan kepuasan wisatawan di Pulau Merah pihak peneglola perlu memperhatikan dan meningkatkan daya 

tarik wisata memastikan aksesbilitas yang baik, menetapkan harga yang wajar serta menyediakan fasilitas yang memadai. 

Penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama. Selain itu hasil penelitian ini digunakan oleh pengelola destinasi wisata untuk 

strategi pemasaran yang lebih efisien dan meningkatkan pengalaman wisatawan. Untuk peneliti selanjutya bisa digunakan 

refrensi yang menjadi acuan selanjutnya dalam mengekspolarasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan wisatawan 

di destinasi serupa.  

 

Kata kunci: Daya Tarik, Aksesbilitas, Harga, Fasilitas, Kepuasan Wisatawan, Pulau Merah, Banyuwangi 

Abstract:  This study aims to analyze the influence of attractiveness, accessibility, price, and 

facilities on tourist satisfaction on Pulau Merah, Banyuwangi Regency. Pulau Merah is known 

as one of the attractive tourist destinations in East Java, but there has not been much research 

examining the factors that influence visitor satisfaction. The method used in this study is a survey 

with a quantitative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 100 

respondents who were tourists who visited Pulau Merah in a certain period. Data analysis was 

carried out using multiple linear regression to identify the influence of each variable on tourist 

satisfaction. The results showed that all independent variables. Namely attractiveness, 

accessibility, price, and facilities have a positive and significant influence on tourist satisfaction. 

High tourist appeal, ease of access, competitive prices and adequate facilities contribute 

significantly to increasing visitor satisfaction. Among the four variables, tourist appeal has the 

greatest influence on tourist satisfaction followed by facilities and accessibility and price. The 

conclusion of this study is that to increase tourist satisfaction in Pulau Merah, the management 

needs to pay attention to and improve tourist attractions, ensure good accessibility, set reasonable 

prices and provide adequate facilities. Further research in the same field. In addition, the results of 

this study are used by tourist destination managers for more efficient marketing strategies and 

improve tourist experiences. For further researchers, it can be used as a reference for further 

exploration of other factors that influence tourist satisfaction in similar destinations. 
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Pendahuluan  

Sektor pariwisata adalah salah satu aspek yang paling besar mengingat peran 

kedaulatan di indonesia adalah wilayah kepulauan berada di garis khatulistiwa dan 

memilki beragam keanekaragaman flora dan fauna. Sektor yang sangat penting dalam 

perekonomian suatu kawasan. Selain menjadi sumber pendapatan, industri pariwisata 

turut berkontribusi dalam memperkenalkan budaya, tradisi, dan keindahan alam kepada 

dunia. Dengan adanya pariwisata, masyarakat lokal dapat memperoleh peluang kerja dan 

meningkatkan ekonomi warga lokal. Perlu melakukan pengelolahan karena pariwisata 

memilki potensi yang besar  Salah satu tanda bahwa pariwisata berkembang pesat adalah 

semakin banyaknya tempat wisata alam dan budaya yang muncul di berbagai daerah 

(Handoko Bagus, dkk., 2021). 

Pariwisata adalah salah satu elemen penyumbang devisi negara yang berpengaruh 

besar, menghasilkan prospek kerja dan bisnis untuk warga sekitar wisata tersebut serta 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan dapat dirasakan oleh 

masyarakat sekitar. Berbagai daerah mulai menggali potensi yang dimilki. Oleh karena itu 

yang diharapkan dapat memberikan kemajuan pariwisata dan memberikan dampak ganda 

(multiplier effect), yaitu keuntungan perekonomian yang didorong oleh peningkatan devisi 

negara dan keuntungan bagi masyarakat sekitar. Pemasaran pariwisata terus mengalami 

kemajuan di seluruh dunia termasuk dalam sektor ini. pariwisata berkembang menmpati 

posisi sebagai salah satu industri terbesar dan termasuk dalam bidang ekonomi yang 

mengalami pertumbuhan tercepat berkembang secara global. Perkembangan sektor 

pariwisata internasional menjadi peluang sekaligus hambatan yang dihadapi oleh berbagai 

pihak, termasuk pengelola destinasi wisata yang dapat memanfaatkan peluang dan 

tantangan tersebut melalui penyediaan program-program yang dirancang untuk menarik 

minat  bagi wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi wisata yang ada (Prihanta, 

dkk., 2017). 

Kabupaten Banyuwangi, terletak di wilayah terletak di pulau Jawa, kawasan ini telah 

tumbuh semakin diminati sebagai lokasi wisata unggul dalam beberapa tahun lalu terakhir. 

Kabupaten Banyuwangi tetap didomisikan oleh kawasan hutan karena luas wilayah hutan 

di sana lebih besar dibandingkan dengan wilayah lainnya.  Kabupaten yang menjadi jalur 

bagi wisatawan yang ingin melanjutkan perjalanan dari Pulau Jawa ke Pulau Bali. 

Keindahannya alamnya, budaya yang kaya, serta berbagai atraksi wisata yang menarik 

menjadikan Banyuwangi sebagai tujuan yang memikat pengunjung dari kalangan 

wisatawan domestik maupun asing. Dengan pesona alam yang menakjubkan, seperti 

Kawah ijen, pulau merah, Teluk ijo dan pantai-pantai yang menarik. Banyuwangi 

menawarkan pengalaman wisata yang unik dan kaya (Risdarani et al., 2021). 

Pantai Pulau Merah kini dikenal luas sebagai tempat wisata yang tengah naik daun. 

destinasi pantai yang berlokasi di wilayah selatan Kabupaten Banyuwangi. Pantai ini 

terletak di Dusun Pancer, Desa Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi Jawa Timur. Pulau Merah yang sering dikenal dengan sebutan Polo Merah 

oleh penduduk setempat merupakan kawasan pantai sekaligus objek wisata yang terletak 

di kecamatan Pesanggaran Banyuwangi objek tempat wisata ini populer karena dapat 
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sebuah bukit yang menyerupai pulau kecil yang hijau dipenuhi oleh pepohonan rindang, 

bukit ini memilki tanah yang unik dan menarik perhatian yang menjadi alasan penanam 

Pulau Merah berasal dari keberadaan sebuah bukit berwarna kemerahan yang berada tak 

jauh dari bibir pantai. Bukit ini menjadi daya tarik tersendiri bagi wistaawan. Saat ini laut 

surut pengunjung dapat berjalan kaki menuju bukit tersebut. Namun, ketika air laut naik 

bukit iru terlihat seolah berdiri di tengah lautan seperti sebuah pulau yang terletak terpisah 

dari daratan. sebuah pulau yang terpisah oleh laut, daya tarik wisata ini mendorong 

pemerintahan kabupaten Banyuwangi untuk mengembangkan kawasan tersebut. Salah 

satu upaya untuk dilakukan adalah dengan memperbaiki fasilitas pendukung seperti 

transpotasi perbaikan melalui proses pengaspalan akses jalan, untuk memperbaiki jalur 

menuju area wisata menjadi prioritas utama. Pulau Merah juga diperkenalkan melalui 

berbagai media promosi yang tersebar di berbagai platform Ke rana internasional. 

Tingkat kunjungan wisatawan pada pantai Pulau Merah menjadikannya sebagai 

destinasi pantai terpopuler di wilayah pesanggaran, dengan biaya masuk yang terjangkau. 

Selain destinasi tempat liburan pantai Pulau Merah terdapat juga Pantai Cemara Pancer, 

Pantai Gumuk kancil, Pantai Mustika dan pantai-pantai lainnya. Keindahan alam seperti 

bukit kecil berwarna merah, serta ombak yang ideal untuk berselancar dapat menarik 

pengunjung. Aktivitas lain seperti berenang, berjemur, dan berjalan-jalan di sepanjang 

pantai. menjadikan Pulau Merah sebagai salah satu destinasi wisata favorit di Banyuwangi 

(Hentika & Agustina, 2021). Faktor- faktor yang mempengaruh kepuasan wisatawan yaitu, 

Daya tarik yang memilki nilai atau keistimewaan yang mampu menarik perhatian 

pengunjung yang datang ke suatu lokasi wisata. Seperti keindahan alam, budaya, atraksi, 

kuliner, serta kegiatan yang ditawarkan. Semakin banyak wisatawan yang akan datang dan 

menikmati apa yang ditawarkan. Daya tarik suatu objek wisata adalah alasan utama bagi 

wisatawan untuk mengunjunginya. Karena semakin menarik daya tarik yang dimilki oleh 

suatu destinasi semakin besar pula ketertarikan wisatawan untuk datang. (Ivo et al., 2022). 

Aksesbilitas dan citra destinasi juga sangat penting karena suatu destinasi 

berpengaruh terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung. Ketika wisatawan 

merasa mudah untuk mencapai lokasi tersebut dan terkesan pengalaman yang mereka 

dapatkan baik dari pelayanan, keindahan alam, serta akses jalan yang mudah maka 

kemungkinan mereka untuk merencanakan kunjungan kembali menurut Fitriani dkk 

(2021). Minat wisatawan untuk berkunjung lagi meningkat pada tempat wisata yang 

memilki reputasi baik contohnya dengan pemandangan alam yang mempesona, rasa 

nyaman karena kemaanan terjamin dan sikap ramah dari warga sekitar. Aksesbilitas 

merujuk pada tingkat kemudahan yang dimilki pelanggan untuk mendapatkan dan 

menggunakan produk. Harga juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

karena merupakan nilai sejumlah dana yang harus dibayar sebagai imbalan atas suatu 

barang atau jasa yang berupa produk atau layanan, sementara itu harga tempat wisata 

merupakan nilai atau nilai biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung untuk mengakses 

berbagai fasilitas atau layanan yang ditawarkan di suatu lokasi wisata. kepuasan 

pengunjung akan merasa puas dan merasa nilai uang yang dikeluarkan sepadan dengan 

yang di dapatkan di destinasi tersebut. Harga yang ditawarkan tidak sejalan dengan standar 

pelayanan yang disediakan, hal ini dapat berdampak pada minat wisatawan untuk 
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berkunjung. Harga adalah salah satu aspek yang mempunyai posisi penting dalam 

pendekatan pemasaran yang dapat menjadi sumber pendapatan. Secara umum, harga yaitu 

nilai dari suatu produk atau layanan yang disebutkan dalam bentuk uang. Sementara itu 

(Tina & Kholid, 2020). 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan wisatawan adalah Fasilitas yang 

mencakup fasilitas dan infrastruktur yang disediakan guna mendukung kenyamanan, 

kemanan, dan kemudahan bagi pengunjung atau pengguna suatu tempat atau layanan. 

Fasilitas termasuk dalam sumber daya berwujud yang diperlukan sebelum produk jasa 

dipasarkan kepada pelanggan. Elemen penting pada layanan jasa sehingga fasilitas, 

tampilan interior dan eksterior serta aspek kebersihan perlu mendapatkan perhatian 

khusus karena akan berdampak langsung pada pengalman pengunjung. Persepsi 

pengunjung terhadap kualitas layanan di mata pengunjung. Fasilitas yang disedikan oleh 

destinasi wisata juga berkontribusi dalam menentukan tingkat kepuasan wisatawan (Alana 

& Putro, 2020). 

Novelty penelitian ini terletak pada analisis komprenshif yang mnggabungkan 

variabel daya tarik, aksesbilitas, harga, dan fasillitas dalam konteks kepuasan wisatawan di 

Pulau Merah, Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan multivariat beberapa 

bertujuan memberikan pandangan yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang 

berdampak pada kepuasan wisatawan. Fokus pada Pulau Merah, yang belum banyak 

diteliti sebelumnya, memberikan data dan analisis yang releven untuk pengembangan 

pariwisata lokal. Hasil penelitian dapat digunakan oleh pemangku untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan fasillitas, serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk 

meningkatkan daya tarik wisata. Selain itu, penelitian berkontribusi pada literatur 

kepuasan wisatawan dengan menyoroti interaksi berbagai faktor, serta mendorong 

penelitian lebih lanjut di bidang pariwisata. Metodologi yang digunakan menghasilkan 

kontribusi yang signifikan baik dalam pemahaman akademis maupun dalam praktik 

pengembangan pariwisata di daerah tersebut. 

Pulau merah Banyuwangi dipilih sebagai lokasi penelitian karena daya tarik 

alamnya yang menakjubkan, seperti pantai berpasir merah dan pemandangan sunset yang 

memukau, yang menarik wisatawan. Aksesbilitas yang mudah dari pusat kota 

Banyuwangi, Harga tiket masuk yang terjangkau dan berbagai pilihan akomodasi mulai 

dari yang ekonomis hingga premium membuat dapat diakses oleh berbagai kalangan. 

fasilitas yang memadai serta berkontribusi terhadap kepuasan wisatawan dan memberikan 

wawasan penting tentang pengembangan pariwisata di daerah Pesanggaran. Peneliti 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana daya tarik, aksesbilitas, harga, dan fasilitas 

berkontribusi terhadap kepuasan wisatawan serta dampaknya terhadap pengembangan 

pariwisata dan pemberdayaan masyarakat lokal di Banyuwangi. Pulau merah telah 

mengadakan berbagai even untuk mempromosikan destinasi yaitu contohnya kompeteni 

selancar internasional yang menarik surfer dari berbagai negara serta “Banyuwangi Tour de 

Ijen” adalah event lomba balap sepeda yang ada di setiap tahunnya yang memperkenalkan 

Pantai Pulau Merah ke kencan internasional lewat media. Event ini melibatkan peserta 

internasional dengan rute dari Gunung ijen sampai Pulau Merah, sebelum terdapat “Tour 

de Ijen”, jalur menuju lokasi Pantai Pulau Merah tergolong agak curam, sehingga perbaikan 
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jalan diperlukan untuk meningkatkan aksesbilitas (Risdarani, dkk., 2021). 

Kepuasan wisatawan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

kesuksesan suatu destinasi wisata. Tingkat kepuasan yang tinggi akan mendorong 

wisatawan untuk kembali dan dapat meningkatkan reputasi daya tarik destinasi tersebut. 

Kepuasan wisatawan yang kembali berkunjung itu menjalin hubungan yang kuat dan baik 

dengan pelanggan adalah suatu keharusan. Ketika wisatawan merasa puas, banyak 

manfaat yang bisa didapat, seperti hubungan yang lebih harmonis antara perusahaan dan 

konsumen, peluang untuk pembelian ulang, dan pelanggan yang lebih setia. Selain itu, 

pelanggan yang puas biasanya merekomendasikan wisata pada orang lain. Namun jika 

ekspetasi konsumen tidak terpenuhi mereka bisa merasa kecewa, meninggalkan destinasi 

wisata, dan bahkan membagikan pengalaman buruk mereka kepada orang lain. Ini jelas 

akan merugikan perusahaan Utama, (2017). Kepuasan pelanggan menjadi sasaran utama 

bagi setiap pelaku usaha di sektor jasa dan pelayanan yang berkualitas tinggi sangat 

mempengaruhi kepuasan yang pada akhirnya dapat mendorong pengunjung untuk 

kembali berkunjung ke destinasi tersebut, menjaga kualitas pelayanan adalah salah satu 

untuk memenuhi keputusan konsumen (Fatimah et al., 2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh daya tarik, aksesbilitas, 

harga, dan fasilitas terhadap kepuasan wisatawan di Pulau Merah Banyuwangi. 

Pemahaman terhadap hubungan antar variabel tersebut diharapakan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam yang berguna untuk pengelola destinasi wisata upaya 

meningkatkan mutu pelayanan dan fasilitas maupun menghasilkan pengalaman yang lebih 

baik bagi pengunjung, peneliti ini diupayakan untuk menghasilkan pengaruh yang 

menguntungkan bagi kemajuan pariwisata di Pulau Merah dan sekitarnya. 

Metode Penelitian  

Peneliti ini dilakukan di objek destinasi Pulau Merah Kabupaten Banyuwangi 

lokasinya berada di Pancer, desa Sumberagung, Pesanggaran Banyuwangi Data 

dikumpulkan melalui dua jenis yaitu data yaitu data primer dan data sekunder informasi 

didapatkan secara langsung dari sumber asli utama dan juga dari data pendukung 

sekunder dari berbagai sumber. Teknik ini digunakan dalam mengumpulkan data adalah 

kuosioner yang menggunakan skala likert pada wawancara, dokumentasi, observasi. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah “Pendekatan Kuantitatif” dapat 

memanfaatkan data angka sebagai analisis. Penelitian ini bersifat explanatory dengan 

menggunakan metode survei, bertujuan untuk mendapatkan informasi dari responden 

yang memilki populasi menegnai kondisi perkembangan pariwisata Pulau Merah termasuk 

daya tarik, aksesbilitas, harga, fasilitas Pulau Merah dan lain sebagainya. 

Populasi dari peneliti ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari responden 

yang telah dipilih dengan tujuan untuk mewakili keseluruhan populasi secara representatif. 

Oleh karena itu pemilihan sampel harus benar-benar mencerminkan karakteristik populasi. 

Populasi yang menjadi objek penelitian ini terdiri dari para pengunjung yang datang ke 

destinasi wisata pantai Pulau Merah Kabupaten Banyuwangi sebanyak 150,479 wisatawan 

pada tahun 2024. Sample merupakan bagian kecil yang diambil dari populasi tersebut 

(Sugiyono, 2018) dalam penelitian (Rizal, 2023). Subjek penelitian yang diambil sebagai 
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sampel pada penelitian ini merupakan sebagai kecil dari para wisatawan yang 

mengunjungi destinasi wisata pantai Pulau Merah yang dipilih berdasarkan pada kriteria 

yang telah ditentukan agar mampu memilki kemampuan untuk mewakili karakteristik 

populasi secara reprensentatif. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin  

(Firdaus & Alawiyah, 2021) yaitu 100 responden. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Data yang dikumpulkan lewat penyebaran kuosioner kepada 100 responden 

mendapatkan hasil bahwa wisatawan terbanyak dengan presentase 25,7% berusia 21 tahun 

dan didominasi oleh perempuan, asal wisatawan terbanyak dengan presentase 49,5% 

berasal dari Banyuwangi, serta frekuensi wisatawan mengunjungi Pulau Merah dengan 

presentase 47,5% lebih dari 5 kali. 

 

Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas yang bertujuan menganalisis apakah data ini diperoleh benar-

benar menilai hal apa yang seharusnya diukur (valid). Pengujian ini dilaksanakan melaui 

perbandingan nilai r hitung terhadap r tabel (terlampir) ditentukan berdasarkan tingkat 

signifikan pada tingkat 10% (0,1) dengan derajat kebebasan df dihitung menggunakan 

rumus= n-2, dimana n adalah jumlah dengan sampel, jika sampel berjumlah 100, maka df = 

98, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,1966. Nilai r hitung diperoleh dari hasil 

Corrected Item-Total Correlation pada hasil uji. Jika nilai r hitung melebihi r tabel, pernyataan 

tersebut dianggap valid atau sah. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Daya Tarik (X1) 

Daya Tarik X1 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 keterangan 

X1.1 0,683 
Instrumen valid, jika  

rhitung >  

rtabel dengan df = 98, 

pada taraf signifikan 

10% sehingga diperoleh  

rtabel = 0,1654 

Valid  

X1.2 0,805 Valid 

X1.3 0,718 Valid 

X1.4 0,791 Valid 

X1.5 0,741 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Aksesbilitas (X2) 

Aksesbilitas (X2) 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 keterangan 

X2.1 0,824 
Instrumen valid, jika  

rhitung >  

rtabel dengan df = 98, 

pada taraf signifikan 

10% sehingga diperoleh  

rtabel = 0,1654 

Valid  

X2.2 0,878 Valid 

X2.3 0,894 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Harga (X3) 

Harga (X3) 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 keterangan 

X3.1 0,834 Instrumen valid, jika  

rhitung >  

rtabel dengan df = 98, 

pada taraf signifikan 

10% sehingga diperoleh  

rtabel = 0,1654 

Valid  

X3.2 0,905 Valid 

X3.3 0,860 Valid 

X3.4 0,856 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Fasilitas (X4) 

Fasilitas (X4) 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 keterangan 

X4.1 0,884 Instrumen valid, jika  

rhitung >  

rtabel dengan df = 98, 

pada taraf signifikan 

10% sehingga diperoleh  

rtabel = 0,1654 

Valid  

X4.2 0,883 Valid 

X4.3 0,915 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kepuasan Wisatawan (Y) 

Kepuasan Wisatawan 

(Y) 
𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 keterangan 

Y.1 0,817 
Instrumen valid, jika  

rhitung >  

rtabel dengan df = 98, 

pada taraf signifikan 

10% sehingga diperoleh  

rtabel = 0,1654 

Valid  

Y.2 0,768 Valid 

Y.3 0,736 Valid 

Y.4 0,772 Valid 

Y.5 0,758 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 

Hasil Uji Realibilitas 

 Hasil uji realibilitas didapatkan kuisioner penelitian untukmenjelaskan infikator-

indikator variabel adalah reliabel. Instrumen bersifat reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0,6 maka dapat dikatakan reliabel. Nilai reabilitas dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of items 

Daya Tarik (X1) ,804 5 

Aksesbilitas (X2) ,833 3 

Harga (X3) ,886 4 

Fasilitas (X4) ,874 3 

Kepuasan Wisatawan(Y) ,827 5 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil dari pengaruh daya tarik (X1), aksesbilitas (X2), harga (X3), fasilitas (X4) 

terhadap variabel dependen kepuasan wisatawan (Y) Hasil output dapat dilihat pada table 

dibawah ini: 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 

Nilai-nilai koefisien pada Tabel 7 disusun pada persamaan (2) regresi linear berganda 

dengan hasil berikut: 

Y = 3,759 + 0,244X1 + 0,462X2 + 0,234X3 + 0,231X4 + e 

Berdasarkan hasil persamaan, dapat disimpulkan bahwa ketika variabel Daya Tarik 

(X1), Aksesbilitas (X2) dan Harga (X3) dan Fasilitas (X4) tidak menunjukan variasi sehingga 

nilai yang dihasilkan Kepuasan Wisatawan (Y) sebesar 3,759. Ketika variabel Daya Tarik 

(X1) dengan peningkatan sebesar 1 satuan, maka kepuasan wisatawan diperkirakan naik 

sebanyak 0,244 satuan dengan asumsi variabel bebas lain tetap stabil atau tidak mengalami 

perubahan. Ketika variabel Aksesbilitas (X2) ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka kepuasan 

wisatawan akan meningkat sebesar 0,462 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

stabil tanpa adanya perubahan. Ketika variabel Harga (X3) ditingkatkan sebesar 1 satuan, 

maka kepuasan wisatawan nilainya akan bertambah sebesar 0,234 satuan, dengan catatan 

varaibel bebas lain tidak berubah. Ketika variabel Fasilitas (X4) jika mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan, maka kepuasan wisatawan diperkirakan naik sebesar 0,231 satuan 

bersama dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lainnya tetap atau tidak 

berubah. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji ini untuk mengetahui normalitas dalam model regreasi diterapkan dengan tujuan 

untuk menguji apakah residul yang diperoleh dari model regreasi memenuhi asumsi yang 

diperlukan berdistribusi dalam situasi normalitas atau tidak. Model regreasi baik adalah 

memilki nilai residul berdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilkukan dengan menerapkan metode uji Kolmogorov Smirnov dengan identifikasi apabila 

p-value berada di atas dari tingkat signifikan 0,1 dapat di asumsi kenormalan dapat 

diterima. Hasil pengujian normalitas semua varaibel dilakukan dengan metode Kolmogorov 

Smirnov menggunakan perangkat SPSS. dibawah ini: 
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Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data dengan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Hasil Uji Multikolineritas 

Model regresi yang digunakan dianggap bebas dari masalah jika nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka multikolinearitas tidak menjadi masalah. 

Adapun hasil uji multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai dalam penelitian ini, dijelaskan 

sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Daya Tarik (X1) 0.598 1,671 
Tidak 

Multikolinieritas 

Aksesbilitas (X2) 0.452 2,212 
Tidak 

Multikolinieritas 

Harga (X3) 0.433 2,308 
Tidak 

Multikolinieritas 

Fasilitas (X4) 0.354 2,827 
Tidak 

Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Hasil Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dilakukan dengan melihat tingkat 

signifikan (Sig.) untuk semua variabel independen. Jika tidak ditemukan variabel yang 

memilki statistik tidak signifikan (p>0,1) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tersebut bebas dari heteroskedasita. Berdasarkan uji heteroskedasitas, nilai Sig untuk setiap 

varaibel adalah nilainya melebihi 0,1 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa regresi 

bebas dari heterokedasitas karena nilai signifikan tiap varaibel lebih besar dari 0,1 dan tidak 

signifikan dengan nilai di atas 0,1. 
Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastistas 

 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Hasil Uji Hipotesis (t) 

Uji ini dasarnya metode ini adalah untuk mengukur kontribusi setiap variabel bebas 

secara individual untuk menjelaskan perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini 

timgkat signifikan yang digunakan adalah 10% atau 0,1. Jika nilai signifikan (Sig) kurang 

dari 0,01, maka secara persial varaibel bebas (X) memilki kontribusi yang signifikan 

terhadap variabel terikat (Y), sebaliknya apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,01 maka 

pengaruh varaibel bebas (X) terhadap varaibel terikat (Y) dianggap tidak signifikan secara 

persial. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Data Primer diolah (2025)  

 

Berdasarkan Tabel 11 dengan demikian yaitu dikatakan bahwa berdasarkan uji t 

terlihat bahwa tingkat signifikan terhadap pengaruh Daya tarik (X1) terhadap kepuasan 

wisatawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,1, sehingga kesimpulannya hipotesi nol (H0) tidak 

terbukti dan hipotesis 1 (H1) terbukti dapat mengidikasikan menunjukan bahwa daya tarik 

(X1) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan (Y). 

Berdasarkan uji t dari hasil analisis diperoleh nilai signifikan atas pengaruh aksesbilitas (X2) 

terhadap kepuasan wisatawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,1, sehingga H0 tidak dapat 

diterima dan H1 berlaku yang menunjukan bahwa aksesbilitas (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan (Y). Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai sig 

untuk pengaruh harga (X3) terhadap kepuasan wisatawan (Y) adalah sebesar 0,022 < 0,1, 

oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima yang menujukan bhawa harga (X3) berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan (Y). Berdasarkan uji t diketahui bahwa 

tingkat signifikan untuk pengaruh fasilitas (X4) varaibel tersebut menunjukan nilai 

signifikan sebesar 0,013 yang lebih kecil dari 0,1 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

alternatif (H1) diterima, yang mengidentifikasi adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Fasilitas (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan (Y). 
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Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F yang dalam statistik dikenal sebagai pengujian simulthan, berfungsi sebagai uji 

hipotesis dapat berfungsi untuk menemukan bagaimana dampak dari variabel independen 

dengan varaibel terikat peneilaian terhadap variabel terikat dilakukan secara bersama-

sama. Dalam pengujiannya bisa dikatakan berpengaruh secara simultan apabila nilai 

signifikan dalam jumlah yang melebihi nilai F tabel 
Tabel 12. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 

Hasil Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi yang ditampilkan dalam tabel 13 diperoleh nilai 𝑅2 (R 

Square) sejumlah 0,781. Menyatakan bahwa 78,1% variabel daya tarikk, aksesbilitas, harga 

dan fasilitas mempengaruhi kepuasan wisatawan. Bagian yang tersisa mencapai 21,9% 

mendapatkan pengaruh dari faktor-faktor di luar pembahasan penelitian ini. 
Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi 

Model  

R  R Squere Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 . 889𝑎 ,790 ,781 1,35288 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Pembahasan  

Pengaruh Variabel Daya Tarik terhadap Variabel Kepuasan Wisatawan 

Temuan hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai signifikan untuk variabel daya 

tarik sebesar 0,000 yang mempunyai nilai kurang dari 0,1, serta koefisien regresi 

menunjukan nilai sebesar 0,244. Hal memberikan bukti bahwa daya tarik berpengaruh 

bersifat positif signifikan dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan yang datang ke lokasi 

pantai Pulau Merah, Banyuwangi. Hubungan menujukan bahwa dengan semakin tinggi 

kualitas daya tarik suatu destinasi, maka akan terjadi peningkatan pula minat kunjungan 

wisatawan. Temuan mendukung hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa daya tarik 

secara signifikan mempengaruhi kepuasan wisatawan di Pulau Merah, sehingga hipotesis 

tersebut dapat diterima. 

 

Pengaruh Variabel Aksesbilitas terhadap Variabel Kepuasan Wisatawan 

Data hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwasannya variabel aksesibilitas 

memperoleh nilai signifikan 0,000 yang berada di bawah 0,1 serta koefisien regresi sebesar 

0,462. Temuan dapat mengindikasikan menyatakan aksesibilitas menghasilkan pengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Pulau Merah, 

Banyuwangi. Artinya, semakin baik tingkat aksesibilitas suatu destinasi, maka semakin 
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tinggi pula jumlah kunjungan wisatawan. Hasil tersebut mendukung hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa aksesbilitas secara signifikan mempengaruhi kepuasan wisatawan di 

Pulau Merah, sehingga hipotesis tersebut dinyatakan diterima. 

 

Pengaruh Variabel Harga terhadap Variabel Kepuasan Wisatawan 

Berdasarkan temuan pengujian hipotesis, hasil variabel harga menunjukan 

signifikan tercatat sebesar 0,022 yang lebih rendah dari 0,1, serta nilai koefisien regresi 

menunjukan nilai sebesar 0,234. Data ini menunjukan bahwa harga memilki dampak positif 

signifikan pada kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Pulau Merah, Banyuwangi. 

Artinya, semakin sesuai atau terjangkau harga yang ditawarkan, maka semakin besar 

kemungkinan peningkatan jumlah wisatawan. Temuan ini menguatkan hipotesis ketiga 

yang menujukan bahwa harga memilki pengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan, 

oleh karena itu hipotesis hal tersebut memungkinkan diterima. 

 

Pengaruh Variabel Fasilitas terhadap Variabel Kepuasan Wisatawan 

Temuan hasil pengujian analisis uji hipotesis variabel fasilitas menunjukkan 

signifikan tercatat sebesar 0.013 kurang dari 0,1, dengan koefisien regresi ditemukan sebesar 

0,231. Temuan menandakan bahwa fasilitas berkontribusi dengan pengaruh positif dan 

bermakna terhadap kepuasan wisatawan yang melakukan kunjungan ke Pulau Merah, 

Banyuwangi. Artinya, kualitas yang semakin meningkat serta kelengkapan fasilitas yang 

tersedia, dengan demikian tingkatnya semakin bertambah kunjungan wisatawan. Hasil ini 

sejalan dengan hipotesis keempat yang menujukan bahwa fasilitas berdampak memilki 

pengaruh signifikan pada kepuasan wisatawan oleh karena itu hipotesis tersebut 

dinyatakan diterima. 

 

Pengaruh Variabel Daya Tarik, Aksesbilitas Harga dan Fasilitas Terhadap Variabel 

Kepuasan Wisatawan 

Diketahui bahwa nilai F statistik sebesar 89,088 dalam skala yang lebih dari nilai F 

tabel, pada tingkat signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,1. Hal ini 

mengungkapkan bahwa variabel daya tarik, aksesibilitas, harga, dan fasilitas secara 

simultan memberikan dampak signifikan pada kepuasan wisatawan. Dengan kata lain, 

kombinasi dari keempat variabel tersebut berkontribusi yang kuat dan signifikan terhadap 

tingkat kepuasan pengunjung di Pulau Merah, Banyuwangi. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya perhatian dari pengelola destinasi wisata 

terhadap seluruh aspek tersebut. Daya tarik yang unggul, kemudahan akses, harga yang 

sesuai harapan wisatawan, serta fasilitas yang lengkap perlu dikelola secara optimal untuk 

menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi pengunjung. Jika seluruh faktor ini 

dikelola dengan demikian, wisatawan akan merasakan lebih senang serta memiliki 

kecenderungan untuk datang mengunjungi destinasi tersebut. 
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Simpulan 

Berdasarkan data penelitian, dapat menunjukan bahwavaraibel independen atau 

varianel bebas daya tarik, aksesibilitas, harga, dan fasilitas—berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan di Pulau Merah, Banyuwangi. Uji t menunjukkan nilai 

signifikansi di bawah α = 0,1, dengan aksesibilitas sebagai faktor paling berpengaruh. Model 

regresi menjelaskan 78,1% variasi dalam kepuasan wisatawan, menjadikan keempat 

variabel ini penting untuk pengembangan destinasi. Pemerintah Kabupaten Banyuwangi 

disarankan untuk mengambil langkah strategis, seperti meningkatkan daya tarik wisata 

melalui festival budaya dan aktivitas olahraga, serta mengoptimalkan aksesibilitas dengan 

memperbaiki infrastruktur dan sistem transportasi. Selain itu, struktur harga yang 

kompetitif dan transparan perlu diterapkan, dan perhatian harus diberikan pada 

peningkatan infrastruktur dan fasilitas, termasuk akomodasi, kuliner, dan fasilitas publik. 

Evaluasi periodik terhadap kepuasan pengunjung dan pengumpulan umpan balik juga 

penting untuk perbaikan berkelanjutan, sehingga Pulau Merah dapat menjadi destinasi 

wisata yang menarik dengan tingkat kepuasan tinggi. 

Saran  

Penelitian ini menyarankan peneglola pariwisata di Pulau Merah Banyuwangi untuk 

melakukan beberapa langkah startegis guna meningkatkan kepuasan wisatawan. Pertama 

pengembangan daya tarik yang unik seperti festival budaya dan olahraga air sangat 

penting. Kedua aksesbilitas perlu ditingkatkan melalui perbaikan infrastruktur dan 

transpotasi yang efisien. Ketiga penetapan harga harus kompetitif dan transparan 

berdasarkan riset pasar. Keempat kualitas fasilitas seperti akomodasi dan tempat makan 

perlu diperbaiki. Kelima survei rutin terhadap kepuasan wisatawan harus dilakukan untuk 

perbaikan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi studi 

selanjutnya yang menganalisis faktor-faktor tersebut terhadap kepuasan wisatawan. 
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